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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis Sampel Tanah  
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Lampiran 2. Padi sawah irigasi (Oryza sativa) 

Persyaratan penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)      

  Temperatur rerata (°C) 24 - 29 22 - 24 18 - 22 < 18 

  29 - 32 32 - 35 > 35 

Ketersediaan air (wa)     

  Kelembaban (%) 33 - 90 30 - 33 < 30; > 90  

Media perakaran (rc)     

Drainase 
Agak terhambat, 

sedang 

Terhambat, 

baik 

Sangat 

terhambat, 

agak cepat 

Cepat 

Tekstur 
Halus, agak  

halus 
Sedang Agak kasar Kasar 

Bahan kasar (%) < 3 3 - 15 15 - 35 > 35 

Kedalaman Tanah (cm) > 50 40 - 50 25 - 40 < 25 

Gambut:     

Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 - 200 > 200 

Ketebalan (cm), jika 

ada sisipan bahan 

mineral/pengkayaan 

< 140 140 - 200 200 - 400 > 400 

  Kematangan Saprik+ Saprik, 

hemik+ 

Hemik, 

fibrik+ 

Fibrik 

Retensi hara (nr)      

  KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16     

  Kejenuhan basa (%) > 50 35 - 50 < 35  

  pH H2O 
5,5 - 8,2 4,5 - 5,5 

8,2 - 8,5 

< 4,5 

> 8,5 

  

  C-Organik (%) > 1,5 0,8 - 1,5 < 0,8   

Toksisitas (xc)          

  Salinitas (dS/m) < 2 2-4 4-6 > 6 

Sodisitas (xn)          

  Alkalinitas/ESP (%) < 20 20 - 30 30 – 40 > 40 

Bahaya sulfidik (xs)          

  Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75 - 100 40 – 75 < 40 

Bahaya erosi (eh)          

  Lereng (%) < 3 3 - 5 5 – 8 > 8 

  Bahaya erosi Sangat rendah Rendah Sedang Berat 

Bahaya banjir (fh)          

  Genangan F0,F11,F12,F21,

F23,F31,F32 

F13,F22,F33, 

F41,F42,F43 

F14,F24,F34, 

F44 

F15,F25, 

F35,F45 

Penyiapan lahan (lp)          

  Batuan di permukaan 

(%) 

< 5 5 - 15 15 – 40 > 40 

  Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 – 25 > 25 
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Lampiran 3. Contoh Evaluasi Kesesuaian Lahan pada 3 Satuan Peta Tanah (SPT) 

No. Unsur 

Kesesuaian 
SPT 1 SPT 2 SPT 3 

Data IFP Data IFP Data IFP 

1. Curah hujan (mm) (h) 2200 0 2200 0 2200 0 

2. Bulan kering (bln) (k) 2 1 2 1 2 1 

3. Elevasi (m.dml) (l) 275-300 0 300-500 1 500-600 2 

4. BW/lereng (%) (w) Datar/0-3 0 Datar/0-3 0 Datar/0-3 0 

5. Ked.efektif (cm) (s) 110 1 80 2 70 2 

6. Kand.batuan (%) (b) <3 0 <3 0 15 2 

7. Tekstur (t) L.p 2 Li,p 1 li.p 1 

8. Kelas drainase (d) Agak 

terhambat 
1 Sedang 0 

Sangat  

Cepat 
3 

9. pH (a) 5,5 0 4,7 2 4,5 3 

  

 FAKTOR PEMBATAS 

  

  

5 (0) 

3 (1) 

1 (2) 

- (3) 

3(0) 

4(1) 

2(2) 

- (3) 

1(0) 

2(1) 

4(2) 

2(3) 

KKL AKTUAL S2-k1.s1.t2.d1. 
S3-

k1.l1.w1.s2.t1.a2 

N1-k1.l2.w2.s2.b2. 

t1.d3.a3 

 KKL POTENSIAL 
S2 

(8 ton) 

S2 

(7,2 ton) 

S3 

(6,4 ton) 
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Lampiran 4. Deskripsi Kelas Kesesuaian Lahan 

KKL DESKRIPSI 

S1 Lahan yang hanya memiliki satu faktor pembatas ringan, faktor 

pembatas lainnya optimal 

S2 Lahan yang memiliki lebih dari satu faktor pembatas ringan dan 

tidak lebih dari satu faktor pembatas sedang 

S3 Lahan yang memiliki minimal dua faktor pembatas sedang, dan 

tidak lebih dari satu pembatas berat yang dapat diperbaiki, 

sedangkan faktor pembatas lainnya dalam intensitas ringan dan 

optimal 

N1 Lahan yang memiliki faktor pembatas yang masih dapat 

diperbaiki, dan memiliki faktor pembatas sedang, ringan dan 

optimal.  

N2 Lahan yang memiliki fakktor pembatas yang tidak dapat 

diperbaiki 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan 5 Tahun Terakhir (2018 - 2022) 

Bulan 
Curah Hujan 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 140,5 127 216 124,5 40 129,6 

Februari 40 41 88 24 92,5 57,1 

Maret 41 79 12 122 63 63,4 

April 165 188,5 115 172 117,5 151,6 

Mei 205 109 343 165 231,5 210,7 

Juni 119 167 216 116 173,5 158,3 

Juli 170 212 224,5 184 64 170,9 

Agustus 129 115 82,5 351,5 472 230 

September 400 55 333 69 157 202,8 

Oktober 211 379 184,5 82 242,5 219,8 

November 190,6 256,5 281 261 459 289,62 

Desember 125,5 175 221 102,5 180 160,8 

Total 1937 1904 2317 1774 2293 2044,6 
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Lampiran 6. Data Hari Hujan 5 Tahun Terakhir (2018 - 2022) 

Bulan 
Hari Hujan 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 8 9 9 5 2 6,6 

Februari 3 3 7 1 8 4,4 

Maret 4 5 1 8 6 4,8 

April 9 6 9 7 6 7,4 

Mei 8 6 12 4 12 8,4 

Juni 4 9 9 8 9 7,8 

Juli 9 8 10 6 6 7,8 

Agustus 6 10 5 13 14 9,6 

September 15 7 11 7 7 9,4 

Oktober 10 18 13 4 13 11,6 

November 13 16 17 17 21 16,8 

Desember 8 11 8 4 12 8,6 

 Total 97 108 111 84 116 103,2 
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Lampiran 7. Perhitungan Kesetimbvangan Air 

 

Bulan 

Perhitungan Kesetimbangan Air 

HH CH CP ET KA CA DN DA 

Desember 14,6 352,0 200 120 432 200 232 0 

Januari 10,2 147,8 200 120 227,8 200 27,8 0 

Februari 10 123,8 200 120 203,8 200 3,8 0 

Maret 10,4 185,4 200 120 265,4 200 65,4 0 

April 12,6 248,6 200 120 328,6 200 128,6 0 

Mei 9,6 196,6 200 150 246,6 200 46,6 0 

Juni 7 103,0 200 150 153 153 0 0 

Juli 9,4 137,0 153 150 140 140 0 0 

Agustus 4,8 96,2 140 150 86,2 86,2 0 0 

September 10,4 206,0 86,2 120 172,2 172,2 0 0 

Oktober 12,2 229,4 172,2 120 281,6 200 81,6 0 

November 12 248,2 200 120 328,2 200 128,2 0 

SURPLUS 123,2 2274,0 
    

714,0 
 

 

Keterangan:  HH = Hari Hujan (hari); CH = Curah Hujan (mm); CP = Cadangan air 

permulaan (mm); max 200 mm,   ET = Evapotranspirasi (mm) Jika 

HH <10 maka ET =150mm tetapi jika HH>10 maka ET =120 mm; 

KA = Keseimbangan Air (mm) Yaitu (CP+CH)-ET ; CA = Cadangan 

air Akhir  (mm) Jika KA>200 mm maka CA = 200 mm tetapi jika 

KA<200 mm maka CA=KA ; DN = Drainase (mm) DN= KA-CA 

(jikaKa ; DA = Defisit Air (mm). 
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Lampiran 8. Kriteria Sifat Fisik Tanah 

Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah (Hardjowigeno,  1995). 

Sifat Tanah 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

tinggi 

C -Organik (%) < 1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 > 5,00 

Nitrogen (%) < 0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 > 0,75 

C/N < 5 5 -  10 11 -  15 16  -  25 > 25 

P2O5   HCl  

(mg/100g) 
< 10 10 -  20 21 -  40 41  - 60 > 60 

P2O5  Bray-1I 

(ppm) 
< 10 10 - 15 16 -  25 26  - 35 > 35 

P2O5 Olsen  (ppm) < 10 10 - 25 26 -  45 46  - 60 > 60 

K2O HCl 25% 

(mg/100g) 
< 10 10 - 20 21 -  40 41  - 60 > 60 

KTK  (me/100g) < 5 5 - 16 17 -  24 25  - 40 > 40 

Susunan Kation :      

K   (me/100g) < 0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 >1,0 

Na  (me/100g) < 0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1,0 

Mg  (me/100g) < 0,4 0,4-1,0 1,1-2 ,0 2,1-8,0 > 8,0 

Ca   (me/100g) < 0,2 2  -  5 6 -  10 11 - 20 > 20 

Kejenuhan Basa (%) < 20 20 - 35 36 -  50 51 - 70 > 70 

Aluminium (%) < 10 10  - 20 21 -  30 31 - 60 > 60 

 
Sangat 

Masam 
Masam 

Agak 

Masam 
Netral 

Agak 

Alkalis 

pH   H2O < 4,5 4,5 - 5,5 5,6- 6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 
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Lampiran 9. Kriteria Sifat Kimia Tanah Menurut LPT, 1983 
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Lampiran 10. Kegiatan Penelitian di Lapangan 

a.   Wawancara Petani Padi di Lokasi Penelitian Desa Sipaku Area Kecamatan 

Simpang Empat Kabupaten Asahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Pengambilan Sampel Tanah 
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c.  Pengeboran Sampel Tanah 

  

 

 

 

 

 


